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b.  Pemulihan Barang yang Sudah Hancur

Tentang hal ini dapat dikemukakan contoh seperti, bangunan rumah sudah
rata dibongkar. Atau kapal yang hendak dipulihkan kembali, telah tenggelam di
tengah laut. Berarti tuntutan pemulihan kepada keadaan semula sccara fisik berada
dalam tingkat imposibilitas atau ketidakmungkinan secara absolut, Dalam keadaan
seperti itu, mau tidak mau pemulihan sccara fisik harus disingkirkan, Pemulihan
yang rasional dan realistis dilakukan sesuai dengan alternatif berikut.

1) Menggantinya dengan barang sejenis
Alternatif pertama, memerintahkan tergugat atau pihak ketiga untuk
menggantinya dengan barang sejenis berdasarkan patokan:
»  samajumlahnya,
sama kualitasnya,
sama nilai harganya, dan
« sama ukurannya.
Tidak masalah apakah hancurnya barang itu pada saat di tangan penggugat
atau setelah berada di tangan pihak ketiga. Misalnya, bangunan yang
disengketakan telah hancur rata dengan tanah. Maka dalam hal ini penggugat
dapat dipaksa untuk membangun bangunan yang sama besar, ukuran dan
kualitasnya dengan bangunan semula. Yang membangunnya dan semua biaya
dipikulkan kepada penggugat.

2) Ganti rugi dengan uang
Alternatif kedua, memerintahkan penggugat membayar ganti rugi pemulihan
yang adil dengan cara ganti rugi itu:
«  ditaksir berdasarkan harga pada saat pemulihan dilakukan,
»  tidak adil bahkan dianggap merupakan pemerkosaan kepada tergugat,
apabila jumlah nilai ganti rugi ditaksir pada saat eksekusi dijalankan.

3) Pemulihan dinyatakan tidak dapat dijalankan

Apabila tergugat tidak mau mundur, dan tetap menuntut pemulihan secara
fisik persis seperti barang semula, padahal barang semula telah hancur, berarti
tuntutan pemulihan tidak mungkin dilakukan. Dalam kasus yang seperti itu,
permintaan pemulihan harus dinyatakan tidak dapat dijalankan.

Penerapan alternatifini jangan dimanipulasi dalam arti PN langsung mengatakan
tidak dapat dijalankan, padahal tergugat tidak mutlak memaksakan pemulihan
mesti barang semula yang sudah hancur. Selain itu, sedapat mungkin hakim
memberi pengertian yang baik, bahwa dalam hal barangnya sudah hancur,
tidak mungkin dilakukan pemulihan secara fisik.
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